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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan jenis tuturan 
yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo, mendeskripsikan dan menjelaskan 
jenis implikatur yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo, mendeskripsikan 
penyimpangan prinsip kesantunan yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data pada penelitian 
ini adalah ujaran TTD yang diucapkan oleh Vicky Prasetyo yang dapat diunduh dari 
media you tube sebagai bahan kajian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu metode simak, teknik rekam, teknik catat. Teknik analisis data menggunakan 
analisis kualitatif interaktif. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Jenis-
jenis tindak tutur yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo, meliputi: tindak 
tutur representatif (asertif), tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, dan tindak tutur 
deklarasi. 2) Jenis implikatur yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo 
meliputi implikatur yang mempunyai maksud menolak, implikatur yang mempunyai 
maksud memberitahu, dan implikatur yang mempunyai maksud ajakan. 3) 
Penyimpangan prinsip kesantunan yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo 
meliputi pelanggaran maksim kearifan, maksim kedermawanan, dan  maksim 
kerendahan diri.   
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ABSTRACT
This research aim to: description and explaining saying type used in Vicky
Prasetyo discourse say, description and explaining implicature type used in Vicky
Prasetyo discourse say, description and explaining principal deviation of suavity was
used in Vicky Prasetyo discourse say. This research type was descriptive qualitative
study. The data sorce in this research was TTD pronounciation said by Vicky
Prasetyo able to download from youtube media upon which study. The data
collecting technique in this research, include correct reading method, record
technique, note technique. The data analyze technique was using interactive
qualitative analyze. This research result can conclusion that: 1) the types of act to
say was used in Vicky Prasetyo discourse say, include: representative act to say
(asertive),directive act to say, expresive act to say, and declaration act to say. 2)
implicature types was used in Vicky Prasetyo discourse say include implicature
having intention refuse, implicature having intention inform, and implicature having
invitation intention. 3) Principal deviation of suavity was used in Vicky Prasetyo
discourse says include collision of maksim wisdom, maksim philanthropy, and
maksim of x'self debasement.
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 Kegiatan berbahasa merupakan sebuah aktivitas sosial yang dapat terwujud 
apabila manusia terlibat di dalamnya. Ketika manusia berbicara, pembicara dan lawan 
bicara sama-sama menyadari bahwa ada kaidah-kaidah yang mengatur tindakannya, 
penggunaan bahasanya, dan interpretasi-interpretasinya terhadap tindakan dan ucapan 
lawan bicaranya. Setiap peserta tindak ucap bertanggung jawab terhadap tindakan dan 
penyimpangan terhadap kaidah kebahasaan di dalam interaksi sosial itu (Wijana,  2004: 
28). 
Selain itu dalam kegiatan berbahasa juga terdapat etika berkomunikasi, dan di 
dalam etika komunikasi itu sendiri terdapat moral. Moral mempunyai pengertian yang 
sama dengan kesusilaan yang memuat ajaran tentang baik dan buruknya perbuatan. Jadi, 
perbuatan itu dinilai sebagai perbuatan yang baik atau buruk. Etika juga bisa diartikan 
sebagai ilmu yang membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dinilai baik dan mana yang jahat. Etika sendiri juga sering digunakan dengan kata 
moral, susila, budi pekerti dan akhlak (Salam, 2001: 102). 
Saat berkomunikasi manusia tidak pernah terlepas dari adanya pola berbahasa 
yang harus diucapkan secara baik, runtut dan jelas, tidak berbelit-belit. Seperti tuturan 
yang diucapkan oleh seorang yang sedang berpidato, mengadakan konferensi press 
untuk menjelaskan sesuatu, atau mimbar di forum-forum resmi. Berbeda halnya apa 
yang dilakukan oleh Vicky Prasetyo, seseorang yang telah menjadi figur publik setelah 
kemunculannya sebagai tunangan artis dangdut Zaskia Gotik. Dalam sebuah konferensi 
press yang dapat diunduh di You Tube, Vicky Prasetyo menyatakan: 
“Di usiaku saat ini, twenty nine my age, aku tetap masih merindukan apresiasi. 
Karena, basically, aku senang musik, walaupun kontroversi hati aku lebih 
menyudutkan kepada konspirasi kemakmuran ya.” “Kita belajar, apa ya, 
harmonisisasi dari hal terkecil sampai terbesar. Aku pikir kita nggak boleh ego 
terhadap satu kepentingan dan mengkudeta apa yang kita menjadi keinginan.” 
“Dengan adanya hubungan ini bukan mempertakut, bukan mempersuram 
statusisasi kemakmuran keluarga dia, tapi menjadi confident.” “Kita harus bisa 
mensiasati kecerdasan itu untuk labil ekonomi kita tetap lebih baik, dan aku 
sangat bangga.” (Sumber: You Tube, di akses tanggal 23 Desember 2014). 
 
Berdasarkan tuturan Vicky Prasetyo di atas ada beberapa kata-kata unik (dapat 
juga dianggap nyleneh) yang muncul dari ucapannya yaitu: (1) Twenty nine my age; (2) 
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Kontroversi hati; (3) Konspirasi kemakmuran; (4) Harmonisisasi; (5) Mengkudeta apa 
yang kita menjadi keinginan; (6) Mempertakut; (7) Mempersuram statusisasi 
kemakmuran; (8) Mensiasati kecerdasan; (9) Labil ekonomi, dan lain-lain.  
Tindak tutur adalah kalimat atau bagian kalimat yang dilisankan (Kridalaksana, 
2012: 222). Pendapat lain menurut Yule (2006:92-95) mengklarifikasikan tindak tutur 
menjadi lima jenis kategori, yaitu tindak tutur deklaratif, tindak tutur representatif, 
tindak tutur ekspresif, tindak tutur direktif, dan tindak tutur komisif.  
Secara sosiolinguistik hal tersebut tidak menjadi masalah, sebab itu merupakan 
idiolek Vicky Prasetyo. Malah bisa dijadikan sebagai bahan penelitian sosiolinguistik. 
Akan tetapi bagi pembinaan bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa 
negara tentu hal itu menjadi masalah besar, sebab itu merupakan “peristiwa perusakan” 
bahasa Indonesia yang sangat tidak diharapkan. Penutur yang memiliki sikap bahasa 
positif terhadap bahasa Indonesia, tentu tidak akan melakukan pencampuran bahasa. Dia 
akan menggunakan bahasa Indonesia secara cermat dan benar.  
Wacana tuturan Vicky Prasetyo ini jika dikaji menurut pendapat ahli bahasa 
adalah menandakan bahwa sang empu bicara berusaha menutupi kekurangannya dengan 
mengungkapkan kata-kata yang fantastis. Keraf (2007: 37) berpendapat bahwa: 
“Menulis atau mengucapkan kalimat berbelit-belit dan memakai kata-kata kabur tak 
terarah menandakan bahwa penulis atau pembicara tidak memahami topik yang 
dibahasnya. Ia mencoba menyembunyikan kekurangannya di balik berondongan kata-
kata hampa.” 
Fenomena kebahasaan ini tentu saja menarik untuk diteliti karena dapat 
menambah wawasan keilmuan linguistik. Penulis memilih analisis tindak tutur, 
implikatur, dan kesantunan berbahasa pada wacana tuturan Vicky Prasetyo karena 
bahasa yang digunakan kerap kali menggunakan istilah-istilah yang “nyleneh”, tidak 
biasa digunakan oleh masyarakat umumnya. Hal ini menarik untuk diteliti karena 
penelitian mengenai jenis tuturan, implikatur, dan kesantunan berbahasa pada konteks 
ini masih jarang dilakukan.  
Berdasarkan latar kenyataan di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
mendeskripsikan dan menjelaskan jenis tuturan yang digunakan dalam wacana tutur 
Vicky Prasetyo, mendeskripsikan dan menjelaskan jenis implikatur yang digunakan 
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dalam wacana tutur Vicky Prasetyo, mendeskripsikan penyimpangan prinsip kesantunan 
yang digunakan dalam wacana tutur Vicky Prasetyo 
 
Metode Penelitian  
 Bentuk penelitian yang digunakan termasuk penelitian deskriptif karena peneliti 
menekankan catatan yang sebenarnya guna mendukung penyajian data (Sutopo, 2002 : 
36). Bentuk penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk mendeskripsikan jenis 
tindak tutur, implikatur, dan bentuk penyimpangan prinsip kesopanan dalam wacana 
tutur Vicky Prasetyo. 
Data diperoleh dari berbagai sumber yang disebut dengan sumber data. Sumber 
data dalam kajian linguistik menurut sifatnya dapat bersifat lisan dan tertulis. Dalam 
penelitian linguistik sumber data lisan, yaitu tuturan yang digunakan oleh penutur dan 
lawan tutur sewaktu berdialog, berinteraksi, dan berkomunikasi yang dapat diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari. Sumber data tulis diambil digunakan langsung teknik catat 
(Nadar, 2006). Sumber data pada penelitian ini adalah ujaran TTD yang diucapkan oleh 
Vicky Prasetyo yang dapat diunduh dari media You Tube sebagai bahan kajian.  
Kesuma (2007: 41-46) menjelaskan bahwa dalam kajian linguistik tahap 
penjaringan data, istilah lain dari pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa 
metode beserta teknik-tekniknya yaitu metode simak, rekam dan catat. Teknik analisis 
data menggunakan analisis kualitatif interaktif. Menurut Sutopo   (2002: 83), analisis 
data dalam penelitia kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus-menerus, yang 
meliputi tiga hal yaitu: reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan atau 
verifikasi. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Jenis-jenis Tindak Tutur yang Digunakan dalam Wacana Tutur Vicky 
Prasetyo 
a. Tindak Tutur Representatif (Asertif) 
Tindak tutur representatif yaitu tindak tutur yang mengikat penuturnya 
kebenaran atas apa yang dikatakan (misal: menyatakan, melaporkan, 
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mengabarkan, menunjukkan, menyebutkan). Data yang menunjukkan tindak 
tutur representatif pada wacana tutur Vicky Prasetyo adalah sebagai berikut: 
1) Hitam Putih, 23 Desember 2014 
Vicky Prasetyo : Halo semuanya 
Nicta Gina : Selamat malam! 
Deddy Corbuzier : Apa kabar bro? 
Vicky Prasetyo : Baik, sehat? 
Deddy Corbuzier : Sehat banget bro 
Nicta Gina : Cie kembaran item-item 
Deddy Corbuzier : Kalungnya aja tulisannya C, Corbuzier. 
Vicky :Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh, 
semuanya. 
Penonton  : Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh 
Deddy Corbuzier : Baru bebas dari penjara ni? 
Nicta Gina : Baru bebas? 
Deddy Corbuzier : Eh lu tu bebas apa kabur? 
Vicky :Bebas dari keterbatasan melahirkan sebuah 
kemerdekaan saat ini bisa bertemu dengan 
semuanya dalam komunitas hitam dan putih. 
 
Berdasarkan kutipan data di atas, tindak tutur representatif ditunjukkan 
oleh tuturan yang diungkapkan oleh Vicky Prasetyo yaitu “Bebas dari 
keterbatasan melahirkan sebuah kemerdekaan saat ini bisa bertemu 
dengan semuanya dalam komunitas hitam dan putih”. Tindak tutur yang 
diucapkan oleh Vicky tersebut bermaksud untuk menyatakan bahwa dirinya 
secara hukum telah resmi bebas dari penjara atas kasus penipuan yang 
menimpa dirinya beberapa waktu yang lalu. Kebebasan tersebut yang 
mengantarkan dirinya sebagai bintang tamu di acara talk show hitam putih. 
Tuturan tersebut sekaligus menjawab pertanyaan dari Deddy Corbuzier yang 
bertanya apakah Vicky benar-benar telah bebas secara hukum atau bebas 
dengan cara kabur dari penjara. 
b. Tindak Tutur Direktif 
Tindak tutur direktif merupakan tindak ujaran yang dilakukan penuturnya 
dengan maksud agar mitra tutur melakukan apa yang ada dalam ujaran tersebut 
(misalnya: menyuruh, memohon, meminta, menuntut). Data yang menunjukkan 
tindak tutur direktif pada wacana tutur Vicky Prasetyo adalah sebagai berikut: 
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1) Hitam Putih 23 Desember 2014 
Vicky Prasetyo : Yang sebelah sana coba ke pinggir kesini sedikit, yang 
sebelah sana ke pinggir kesini sedikit. yang sebelah kiri 
agak merapat ke tengah sedikit 
Deddy Corbuzier : merapat, tolong tolong dibantu! Yang tengah keluar 
Vicky Prasetyo : Saya minta tepuk tangan yang keras untuk 
menghadirkan sesuatu di ruang ini. 
 
Berdasarkan data di atas, tindak tutur direktif ditunjukkan oleh tuturan 
yang diungkapkan oleh Vicky Prasetyo yaitu “Saya minta tepuk tangan 
yang keras untuk menghadirkan sesuatu di ruang ini”. Tindak tutur 
direktif yang diungkapkan oleh Vicky mempunyai maksud meminta 
penonton untuk memberikan tepuk tangan untuk mengiringi datangnya 
arwah bantuan dari Ki Kusumo yang akan membantunya meramal. Saat itu 
Vicky Prasetyo ingin melakukan suatu aksi yaitu meramal Nicta Gina. Vicky 
dengan gaya khasnya berpura-pura sebagai paranormal yang sedianya akan 
memanggil arwah yang akan membantunya meramal. Vicky kemudian 
meminta penonton yang hadir di studio untuk duduk bergeser karena arwah 
yang akan membantunya akan muncul melewati tempat duduk penonton.  
c. Tindak Tutur Ekspresif 
Tindak tutur ekspresif yaitu tindak ujaran yang dilakukan dengan maksud 
ujarannya diartikan sebagai evaluasi tentang hal yang disebutkan pada ujaran 
tersebut (misalnya: memuji, mengkritik, berterima kasih). Data yang 
menunjukkan tindak tutur direktif pada wacana tutur Vicky Prasetyo adalah 
sebagai berikut. 
1) Hitam Putih, 23 Desember 2014 
Nicta Gina :  Ini buat apa mas Vicky 
Vicky Prasetyo : Emm, gini, hitam putih adalah salah satu acara 
favorit saya, karena presenternya penuh dengan 
retorika untuk menjawab sesuatu dengan misterius. 
Nicta Gina :  Keren banget. 
  
 Berdasarkan data di atas, tindak tutur ekspresif ditunjukkan oleh tuturan 
“Emm, gini, hitam putih adalah salah satu acara favorit saya, karena 
presenternya penuh dengan retorika untuk menjawab sesuatu dengan 
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misterius”. Tindak tutur ekspresif yang diungkapkan oleh Vicky merupakan 
tindak tutur ekspresifr memuji. Vicky memuji acara talk show hitam putih 
merupakan salah satu acara televisi yang bagus karena pembawa acaranya 
selalu berpenampilan misterius. Vicky juga mengakui kalau acara talk show 
hitam putih merupakan salah satu acara kesukaannya. Pembawaan Deddy 
Corbuzier sebagai pesulap mampu memberikan nuansa mistik ketika acara 
tersebut berlangsung dan hal inilah yang membuat Vicky tertarik dengan 
acara hitam putih. 
d. Tindak Tutur Deklarasi 
Tindak tutur deklarasi  yaitu tindak ujaran yang dilakukan penutur dengan 
maksud untuk menciptakan hal yang baru (misalnya: memutuskan, melarang, 
membatalkan). Data yang menunjukkan tindak tutur direktif pada wacana tutur 
Vicky Prasetyo adalah sebagai berikut: 
1) Hitam Putih, 23 Desember 2014 
Vicky Prasetyo  : Kata-kata itu tidak pernah menjadi sebuah hal yang 
membohongi bagi setiap siapapun yang berbicara. 
Kata-kata itu melahirkan sebuah kalimat intersasi, 
interaksi untuk menguatkan bahwa ada keharmonisan 
dalam sebuah statusisasi hubungan antara sesama. 
Nicta Gina :  Oh my God, aduh. 
Vicky Prasetyo :  Untuk malam ini, khusus hitam putih, saya akan 
mengeluarkan kanuragan saya. 
Nicta Gin :  Rosalinda bingung 
Deddy Corbuzier :  Rosalinda bingung? 
Nicta Gina :  Iya. 
Deddy Corbuzier :  Kasian banget. 
Vicky Prasetyo : Jangan pernah bingung! 
  
Berdasarkan data  di atas, tindak tutur deklaratif ditunjukkan oleh 
tuturan yang diungkapkan oleh Vicky Prasetyo yaitu “Jangan pernah 
bingung”. Tindak tutur direktif yang diungkapkan Vicky merupakan tindak 
tutur direktif melarang. Tuturan yang dikemukakan oleh Vicky tersebut 
bermaksud agar Nicta Gina jangan sampai merasa  bingung dengan bahasa 
yang diungkapkan oleh Vicky. Sebelumnya Nicta Gina mengakui sebagai 
fans dari Vicky dan menyukai bahasa-bahasa yang diciptakan oleh Vicky 
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Prasetyo. Seperti telah diketahui bahwa bahasa yang digunakan Vicky tidak 
semua orang mengetahui, karena memang bahasa tersebut merupakan bahasa 
alay yang diciptakan oleh dirinya sendiri. Istilah yang digunakan juga 
tergolong bahasa yang tinggi, dalam artian hanya orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan atau pendidikan tinggi yang mampu 
menterjemahkan kata-kata yang digunakan oleh Vicky Prasetyo.  
2. Jenis Implikatur yang Digunakan dalam Wacana Tutur Vicky Prasetyo 
a. Implikatur yang Mempunyai Maksud Menolak 
1) Biang Rumpi di Trans TV 
Rose  :  Fitnah atau fakta Vicky Prasetyo 
 Bahwa ketika kamu berada di teralis benci 
Kamu pun menebar jaring asmara kepada perempuan 
lain yang sudah bersuami bernama ibu Eni. 
Vicky Prasetyo : Saya aja makan lagi di jatah sama negara sebagai 
narapidana, bagaimana saya bisa menebar asam, 
asmara, kalau saya sendiri tidur aja di dibawah 
karpet seperti ini. 
  
Konteks yang terjadi pada peristiwa tutur di atas adalah Rose sebagai 
pembawa acara Rumpi ingin mengkonfirmasi kebenaran tentang gosip yang 
menerpa Vicky saat masih mendekam di dalam penjara./ Vicky diterpa gosip 
menjalin hubungan dengan beberapa wanita meskipun sedang menjalani masa 
hukuman di penjara. Salah satu wanita yang dikabarkan menjalin asmara dengan 
Vicky adalah Eni. Vicky menjawab pertanyaan deri Fenny Rose dengan 
ungkapan ”Saya aja makan lagi di jatah sama negara sebagai narapidana, 
bagaimana saya bisa menebar asam, asmara, kalau saya sendiri tidur aja di 
dibawah karpet seperti ini”. Hal tersebut mengimplikasikan bahwa Vicky 
menolak pertanyaan Fenny Rose yang berbau tuduhan kepada Vicky tentang 
hubungannya dengan seorang perempuan bernama Eni. Implikatur tersebut 
terjadi karena adanya pelanggaran maksim hubungan. Alasan terjadinya 
implikatur ini adalah Vicky tidak langsung menjawab pertanyaan dari Feny Rose 





b. Implikatur Mempunyai Maksud Memberitahu 
1)     Hitam Putih, 23 Desember 2014 
Deddy Corbuzier : Udah Move on dari Zaskia Gotik? 
Vicky Prasetyo  : Biar retorika waktu yang menjawabnya. 
  
 Implikatur percakapan yang mempunyai maksud memberitahu 
ditunjukkan oleh kalimat Vicky Prasetyo yaitu ”Biar retorika waktu yang 
menjawabnya”. Tuturan yang diutarakan oleh Vicky Prasertyo tersebut 
mengimplikasikan bahwa Vicky ingin memberitahu dan meyakinkan kepada 
Deddy dan penonton di studio bahwa dirinya sudah melupakan kisah kasihnya 
bersama Zaskia Gotic. Implikatur ini terjadi karena pelanggaran maksim 
kuantitas dengan melebih-lebihkan informasi yang diberikan. Pelanggaran itu 
tidak akan terjadi apabila Vicky Prasetyo hanya menjawab ”sudah” atau 
”belum”. Alasan terjadi implikatur ini adalah Vicky Prasetyo ingin menciptakan 
suasana yang diinginkan dengan memberikan jawaban dengan bahasa khas 
Vicky. 
c. Implikatur yang mempunyai maksud ajakan 
1) Hitam Putih 23 Desember 2014 
Vicky Prasetyo :  Anda tahu itu? 
Nicta Gina :  Nggak tahu 
Vicky Prasetyo : Gini, kita harus berbesar hati untuk menerima 
kodrat yang tidak bisa kita cegah karena 
keterbatasan kemampuan kita., Tuhan selalu 
memberikan pasangan yang salah sebelum 
memberikan nanti pasangna yang benar untuk 
kamu. 
 
Konteks yang terjadi pada percakapan di atas Deddy sedang menggoda 
Nicta Gina karena selalu saja gagal dalam menjalani hubungan. Deddy 
Corbuzier mengira hal itu karena Nicta tidak pernah memandang cinta dari hati 
tapi hanya melihat dari pandangan mata. Vicky sebelumnya mengatakan bahwa 
sebagai seorang pria yang pernah gagal, hendaknya sekarang melihat seorang 
wanita melalui hati dan perasaan dan hal itulah yang dikatakan Deddy kepada 
Nicta Gina. Nicta Gina harus melihat cinta sejatinya melalui hati dan perasaan 
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bukan semata-mata hanya melihat kesempurnaan fisik semata. Vicky Prasetyo 
kemudian menimpali dengan tuturan ”Gini, kita harus berbesar hati untuk 
menerima kodrat yang tidak bisa kita cegah karena keterbatasan 
kemampuan kita. Tuhan selalu memberikan pasangan yang salah sebelum 
memberikan nanti pasangna yang benar untuk kamu.  Ungkapan Vicky 
tersebut secara tidak langsung Vicky ingin mengajak Deddy Corbuzier untuk 
menasehati dan meyakinkan kepada Nicta Gina bahwa sebagai manusia harus 
menerima segala sesuatu yang telah di takdirkan oleh Tuhan. Tuhan selalu 
mempunyai rencana yang indah bagi makhluknya seperti memberikan pasangan 
yang salah sebelum memberikan pasangan yang benar nantinya. Implikatur  
tersebut terjadi karena  adanya pelanggaran maksim hubungan. Alasan 
terjadinya implikatur tersebut adalah Vicky Prasetyo ingin mengajak mitra 
tuturnya (Deddy Corbuzier) untuk menasehati dan meyakinkan Nicta Gina agar 
mau menerima segala sesuatu yang telah ditakdirkan oleh Tuhan. 
 
3. Penyimpangan Prinsip Kesantunan yang Digunakan dalam Wacana Tutur 
Vicky Prasetyo 
a. Pelanggaran Maksim Kearifan 
1) Hitam Putih, 23 Desember 2014 
 
Vicky Prasetyo :   Saya mah gak gitu pokoknya. Kalau saya  
 pacar itu tidak perlu tahu tentang pacar saya yang 
lain 
Nicta Gina :   Loh itu sama aja berarti, disembunyiin 
Vicky Prasetyo :  Kan saya keturunan Nabi Adam, kamu keturunan 
monyet kali 
 
Pada percakapan di atas, tuturan yang disampaikan oleh Vicky Prasetyo 
menimbulkan pelanggaran maksim kearifan. Bentuk pelanggaran tersebut 
dikarenakan Vicky membuat kerugian bagi orang lain, yaitu Nicta Gina. 
Kerugian tersebut mengakibatkan Nicta Gina merasa dipermalukan oleh Vicky. 
Tuturan yang diungkapkan oleh Vicky Prasetyo “Kan saya keturunan Nabi 
Adam, kamu keturunan monyet kali”  menimbulkan kerugian pada orang 
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lain/ Nicta Gina dikarenakan Vicky Prasetyo terus membantah pernyataan Nicta 
Gina tentang dirinya sebagai seorang play boy yang banyak memiliki pacar. 
Vicky sengaja menghina Nicta Gina . 
b. Maksim kedermawanan 
1) Hitam Putih, 23 Desember 2014 
 
Deddy Corbuzier : Mampus lu. Eh, Steve Jobs itu yang bikin handphone 
apple apa urusannya sama negara? 
Vicky Corbuzier :  Coba tanya dia kalau nggak percaya! 
Deddy Corbuzier  :  Udah mati 
Vicky Prasetyo :  Coba tanya dia mas Deddy! 
Deddy Corbuzier  :  Lu aja ketemu dia gimana gue atur? 
Nicta Gina :  Pindah alam dong. 
 
  Pada percakapan di atas, tuturan yang disampaikan oleh Vicky yang 
bercetak tebal menimbulkan pelanggaran maksim kedermawanan. Bentuk 
pelanggaran tersebut dikarenakan Vicky membuat kerugian bagi orang lain, 
yaitu Deddy Corbuzier. Kerugian tersebut mengakibatkan Deddy Corbuzier 
merasa dipermainkan oleh Vicky. Tuturan yang diungkapkan oleh Vicky 
Prasetyo yaitu “Coba tanya dia mas Deddy” menimbulkan pelanggaran pada 
maksim kedermawanan karena menyebabkan kerugian pada orang lain/ Deddy 
Corbuzier tersebut dikarenakan Vicky memerintahkan Deddy Corbuzier untuk 
bertanya kepada Steve Jobs. Vicky baru saja menterjemahkan bahasa Inggris 
dari pidato Steve Jobs. Deddy dan Nicta Gina tidak percaya dengan hasil 
terjemahan Vicky. Vicky Prasetyo tahu bahwa Steve Jobs sudah meninggal, 
tetapi Vicky masih memaksa Deddy untuk bertanya langsung kepada Steve Jobs 
jika Deddy masih tidak percaya dengan hasil terjemahan Vicky. Vicky sengaja 
mempermainkan Deddy Corbuzier dengan cara menyuruh  Deddy untuk 
bertanya kepada Steve Jobs agar percaya dengan hasil terjemahan Vicky. 
c. Maksim kerendahan diri  
1) Hitam Putih, 23 Desember 2015 
Vicky Prasetyo :  Satu hal, kita tidak bisa mencegah kodrat. Karena 
kodrat itu lahir dari atas kekuasaan sang maha 
pencipta. Keterbatasan kita seperti hidup saya, saya 
tidak pernah berpikir bahwa hidup saya dihantarkan 
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ke dalam sebuah penjara. Namun perlu diingat, 
mereka yang hidup di balik penjara belum tentu 
mereka semuanya salah dan penjahat dan 
mereka yang berkeliaran di sana belum tentu 
mereka lebih baik dan lebih hebat dari di dalam. 
Oke, dan maka dari itu, penjara menjadikan 
saya sebagai pergeseran sikap. Dari yang 
sebelumnya mungkin tidak baik menjadi baik 
dan setelah bebas menjadi lebih baik.   
 
 Pada percakapan di atas, tuturan yang disampaikan oleh Vicky yang 
menimbulkan pelanggaran maksim kerendahan diri. Bentuk pelanggaran 
tersebut dikarenakan tuturan Vicky tersebut justru membanggakan diri sendiri. 
Vicky Prasetyo membela dirinya bahwa dirinya sebagai orang yang dipenjara 
belum tentu merupakan orang jahat dan orang-orang yang tidak dipenjara 
belum tentu orang baik. Tuturan yang diungkapkan oleh Vicky Prasetyo yaitu 
“Namun perlu diingat, mereka yang hidup di balik penjara belum tentu 
mereka semuanya salah dan penjahat dan mereka yang berkeliaran di 
sana belum tentu mereka lebih baik dan lebih hebat dari di dalam. Oke, 
dan maka dari itu, penjara menjadikan saya sebagai pergeseran sikap. 
Dari yang sebelumnya mungkin tidak baik menjadi baik dan setelah 
bebas menjadi lebih baik” menimbulkan pelanggaran maksim kerendahan 
hati. Vicky tidak berusaha merendahkan dirinya sebagai seorang mantan 
narapidana, tetapi menutup-nutupi kesalahannya dengan cara mengatakan 
bahwa orang yang pernah di penjara atau orang yang berada di penjara belum 
tentu seorang penjahat. 
 
Simpulan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 1) Jenis-jenis tindak tutur yang digunakan dalam wacana tutur 
Vicky Prasetyo meliputi tindak tutur deklaratif, tindak tutur representatif, tindak tutur 
ekspresif, dan tindak tutur direktif. 2) Jenis implikatur yang digunakan dalam wacana 
tutur Vicky Prasetyo meliputi implikatur yang mempunyai maksud menolak, implikatur 
yang mempunyai maksud memberitahu, dan implikatur yang mempunyai maksud 
ajakan. 3) Penyimpangan prinsip kesantunan yang digunakan dalam wacana tutur Vicky 
Prasetyo, meliputi pelanggaran maksim kearifan, maksim kedermawanan, dan  maksim 
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